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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Surat keterangan determinasi bunga telang 
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Lampiran 2. Pembuatan simplisia bunga telang 

 

No Gambar  Keterangan 

1.  

 

 

Pengumpulan dan sortasi basah 

bunga telang 

2.  

 

 

Pencucian bunga telang 

 

3.  

 

 

Pengeringan bunga telang 

 

4.   

 

Sortasi kering simplisia bunga telang 
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5.  

 

Penyerbukan simplisia bunga telang 

 

6.  

 

 

Penimbangan simplisia bunga telang 
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Lampiran 3. Proses pembuatan ekstrak bunga telang 

 

No Gambar  Keterangan 

1.  

 

 

Penimbangan serbuk simplisia bunga 

telang 

2.  

 

 

Proses ekstraksi serbuk simplisia 

bunga telang mengunakan metode 

maserasi 

3.   

 

 

Proses penyaringan menggunakan 

kertas saring 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pemisahan pelarut dengan 

senyawa menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 60
o
C  
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5.  

 

Pengentalan ekstrak menggunakan 

waterbath pada suhu 60
o
C 

6.  

 

Penimbangan ekstrak kental bunga 

telang 
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Lampiran 4. Perhitungan %Rendemen simplisia, bobot tetap ekstrak dan % 

rendemen ekstrak bunga telang 

a. Perhitungan % Randemen Simplisia Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)  

% Randemen = 
                             

                     
 x 100% 

 

% Randemen = 
        

          
 x 100% = 15,517% 

b. Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

- Bobot Ekstrak 1 jam pertama                    =  141,8981 gram 

- Bobot Ekstrak 2 jam kedua                       =  141,8977 gram 

- Bobot Tetap Dari Ekstrak Bunga Telang  =  141,8981 – 141,8977  

                                                                                   =  0,0004 gram 

c. Perhitungan % Randemen Tetap Ekstrak 

Diketahui  

- Bobot Cawan Kosong       = 75,8893 gram 

- Bobot Cawan + Ekstrak    = 141,8977 gram 

- Bobot Total Ekstrak          = 141,8977 gram – 75,8893 gram 

                                           = 66,0084 gram 

%Randemen = 
              

               
 x 100% 

%Randemen = 
             

        
 x 100%  = 18,8595%. 
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Lampiran 2. Dokumentasi hasil skirining fitokimia ekstrak etanol 70% bunga 

telang 

No Uji Skirining 

Fitokimia 

Gambar Hasil Keterang

an 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

 Dragendroff 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mayer  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wagner  

 

   
     (Blanko)       (Sampel + 

Pereaksi 

Dragendroff) 

 

      
    (Blanko)       (Sampel + 

Pereaksi 

Mayer) 

 

     
    (Blanko)       (Sampel + 

Pereaksi 

Wagner) 

 

 

 Terbent

uknya 

endapan 

merah 

 

 

 

 

 

 

 

 Terbentu
knya 

endpan 

putih 

 

 

 

 

 

 

 

 Terbentu
knya 

endapan 

coklat 

kekunin

gan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Positif 

alkaloid 
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2. 

 

Fenol 

 

 

     
   (Blanko)       (Sampel + 

FeCl3 10%) 

 

 

Larutan 

berwarna 

hitam 

 

Positif 

fenol 

 

 

 

 

 

 

3.  Flavonoid 

 

 

    
  (Blanko)       (Sampel + 

Serbuk Mg + 

HCl + Amil 

Alkohol) 

 

Larutan 

berwarna 

merah 

muda 

Positif 

flavonoid 

4. Saponin 

 

 

     
    (Blanko)       (Sampel + Air 

Panas + HCl) 

 

Terbentuk 

busa yang 

stabil 

setinggi 1 

cm 

Positif 

saponin  
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5.  Steroid  dan 

Tripernoid 

 

 

     
(Blanko)          (Sampel + 

Pereaksi 

Liberman-

buchard) 

Larutan 

berwarna 

merah 

Positif 

steroid 

dan 

tripernoid 

6. Tannin 

 

 

      
  (Blanko)       (Sampel + 

Gelatin 1% dan 

NaCl) 

Terbentuk 

endapan   

Positif 

tannin 
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Lampiran 3. Perhitungan pembuatan larutan CUPRAC 

1. CuCl2.2H2O   

Diketahui : M : 0,01         Mr : 170,48 

                   V : 25 ml 

Rumus : M = 
     

  
 x 

    

  
  

              Bobot =  
           

    
  

              Bobot =  
                  

    
 = 0,04262 gram 

2. Ammonium asetat 

Diketahui : M : 1         Mr : 77,08 

                        V : 25 ml 

          Rumus : M = 
     

  
 x 

    

  
  

         Bobot =  
           

    
  

         Bobot =  
              

    
 = 1,927 gram 

3. Neukuproin  

Diketahui : M : 0,0075         Mr : 208,16           V : 25 ml 

    Rumus : M = 
     

  
 x 

    

  
  

            Bobot =  
           

    
  

            Bobot =  
                    

    
 = 0,0390 g 
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Lampiran 4. Proses pembuatan larutan CUPRAC 

 

No Gambar  Keterangan 

1.  

       

Penimbangan Bahan 

CUPRAC 

a. CuCl2.2H2O 

b. Ammonium Asetat 

c. Neokuproin  

2.  

 

 

d. Proses pelarutan CuCl2 

M dan ammonium asetat 

menggunakan aquadest 

e. Proses pelarutan 

Neocupproine 0,0075 M 

menggunakan etanol 96 
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Lampiran 5. Penentuan panjang gelombang maksimum CUPRAC 

 

Panjang gelombang (nm) Absorbansi 

450 0,203 
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Lampiran 6. Data Operating time larutan CUPRAC dengan kuersetin 

a. Data operating time larutan CUPRAC 

Kosentrasi (ppm) Absorbansi 

0 0,129 

1 0,131 

2 0,134 

3 0,135 

4 0,137 

5 0,138 

6 0,139 

7 0,140 

8 0,140 

9 0,140 

10 0,141 

11 0,141 

12 0,142 

13 0,143 

14 0,143 

15 0,143 

16 0,144 

17 0,145 

18 0,145 

19 0,145 

20 0,146 

21 0,146 

22 0,146 

23 0,147 

24 0,148 

25 0,147 

26 0,148 

27 0,148 

28 0,149 

29 0,149 

30 0,149 

31 0,150 

32 0,150 

33 0,150 

34 0,150 

35 0,151 

36 0,151 

37 0,151 

38 0,152 
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39 0,152 

40 0,152 

41 0,153 

42 0,153 

43 0,153 

44 0,153 

45 0,154 

46 0,154 

47 0,154 

48 0,155 

49 0,155 

50 0,155 

51 0,155 

52 0,155 

53 0,156 

54 0,156 

55 0,156 

56 0,156 

57 0,157 

58 0,157 

59 0,157 

60 0,157 
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b. Bukti hasil pengukuran operating time larutan CUPRAC 
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Lampiran 7. Perhitungan pembuatan larutan pembanding kuersetin dan 

pengenceran larutan induk kuersetin 

a. Perhitungan pembuatan larutan induk kuersetin 1000 ppm dalam volume 25 

mL 

Mg = ppm x L = 1000 mg/L x 0,010 L = 10 mg 

b. Perhitungan pengenceran larutan induk kuerserin 100 ppm 

M1 x V1 = M2  x V2 

1000 ppm x V1  = 100 ppm x 10 mL 

V1  =  
        

    
 = 1 mL  

c. Perhitungan pengenceran larutan induk kuersetin dengan kosentrasi 1 ppm, 2 

ppm, 3 ppm, 4 ppm dan 5 ppm 

1. Pengenceran 1 ppm 

100 ppm  x V1 = 1 ppm x 10 mL = V1 =  
      

   
 = 0,1 mL 

2. Pengenceran 2 ppm 

         100 ppm x V1 = 2 ppm x 10 mL = V1 =  
      

   
 = 0,2 mL 

3. Pengenceran 3 ppm 

100 ppm x V1 = 3 ppm x 10 mL = V1 =  
      

   
 = 0,3 mL 

4. Pengenceran 4 ppm 

100 ppm x V1 = 4 ppm x 10 mL = V1 =  
      

   
 = 0,4 mL 

5. Pengenceran 5 ppm 

100 ppm x V1 = 5 ppm x 10 mL =  V1 =  
      

   
 = 0,5 mL 
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Lampiran 8. Proses pembuatan larutan induk kuersetin sebagai larutan 

pembanding 

No Gambar  Keterangan 

1.  

 

Penimbangan 

Kuersetin  

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  

 

    

 

 

 

 

 

 

Proses pelarutan 

kuersetin 1000 

ppm dan 100 ppm 

 

 

 

 

 

 

Pereaksi 

CUPRAC dengan 

larutan kuersetin 

sebagai 

pembanding  
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Lampiran 9. Data hasil pengukuran absorbansi uji aktivitas antioksidan 

kuersetin sebagai larutan pembanding 
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    Lampiran 10. Data uji aktivitas antioksidan kuersetin sebagai larutan 

pembanding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kosentrasi 

(ppm) 

Abs Rata-rata %kapasitas ± SD EC50 

(ppm) 

1 0,215 

0,214 

0,218 

 

13,23658 ± 0,41544 

 

 

2 0,292 

0,290 

0,290 

 

26,99807 ± 0,19395 

 

3 0,375 

0,375 

0,370 

 

39,65058 ± 0,40191 

4,163299 

4 0,443 

0,441 

0,443 

 

48,11742 ± 0,63400 

 

5 0,525 

0,547 

0,531 

 

58,33556 ± 1,08518 
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Lampiran 11. Perhitungan % kapasitas EC50 kuersetin sebagai pembanding 

Perhitungan % Kapasitas Kurva Baku Kuersetin  

Nilai Ts : Rumus = Abs = - log Ts → Ts = Antilog Abs 

% Kapasitas: Rumus = % Kapasitas = (1 – Ts) x 100% 

1. Kosentrasi 1 ppm 

Ts Replikasi 1 = 0,061 = - log Ts → Ts =  antilog 0,061 = 0,86896 

Ts Replikasi 2 = 0,060 = - log Ts → Ts =  antilog 0,060 = 0,87096 

Ts Replikasi 3 = 0,064 = - log Ts → Ts =  antilog 0,064 = 0,86298 

% Kapasitas Replikasi 1  

% Kapasitas = (1-0,86896) x 100% = 13,10396% 

% Kapasitas Replikasi 2  

% Kapasitas = (1-0,87096) x 100% = 12,90364% 

% Kapasitas Replikasi 3 

% Kapasitas = (1-0,86298) x 100% = 13,70215% 

Rata-rata % kapasitas = 
                          

 
 = 13,23658 

2. Kosentrasi 2 ppm  

Ts Replikasi 1 = 0,138 = - log Ts → Ts =  antilog 0,138= 0,72778 

Ts Replikasi 2 = 0,136 = - log Ts → Ts =  antilog 0,136 = 0,73114 

Ts Replikasi 3 = 0,136 = - log Ts → Ts =  antilog 0,136 = 0,73114 

% Kapasitas Replikasi 1  

% Kapasitas = (1-0,72778) x 100% = 27,22202% 

% Kapasitas Replikasi 2  

% Kapasitas = (1-0,73114) x 100% = 26,88609% 

% Kapasitas Replikasi 3 

% Kapasitas = (1-0,73114) x 100% = 26,88609% 

Rata-rata % kapasitas = 
                          

 
 = 26,99807 
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3. Kosentrasi 3 ppm  

Ts Replikasi 1 = 0,221 = - log Ts → Ts =  antilog 0,221 = 0,60117 

Ts Replikasi 2 = 0,221 = - log Ts → Ts =  antilog 0,221 = 0,60117 

Ts Replikasi 3 = 0,216 = - log Ts → Ts =  antilog 0,216 = 0,60814 

% Kapasitas Replikasi 1  

% Kapasitas = (1-0,60117) x 100% = 39,88263% 

% Kapasitas Replikasi 2  

% Kapasitas = (1-0,60117) x 100% = 39,88263% 

% Kapasitas Replikasi 3 

% Kapasitas = (1-0,60814) x 100% = 39,18650% 

Rata-rata % kapasitas = 
                          

 
 = 39,65058 

4. Konsentrasi 4 ppm  

Ts Replikasi 1 = 0,289 = - log Ts → Ts =  antilog 0,289 = 0,51404 

Ts Replikasi 2 = 0,287 = - log Ts → Ts =  antilog 0,287 = 0,51642 

Ts Replikasi 3 = 0,279 = - log Ts → Ts =  antilog 0,279 = 0,52602 

% Kapasitas Replikasi 1  

% Kapasitas = (1-0,51404) x 100% = 48,59563% 

% Kapasitas Replikasi 2  

% Kapasitas = (1-0,51642) x 100% = 48,35836% 

% Kapasitas Replikasi 3 

% Kapasitas = (1-0,52602) x 100% = 47,39827% 

Rata-rata % kapasitas = 
                          

 
 = 48,11742 

5. Kosentrasi 5 ppm  

Ts Replikasi 1 = 0,371 = - log Ts → Ts =  antilog 0,371 = 0,42560 

Ts Replikasi 2 = 0,393 = - log Ts → Ts =  antilog 0,393 = 0,40458 

Ts Replikasi 3 = 0,377 = - log Ts → Ts =  antilog 0,377 = 0,41976 

% Kapasitas Replikasi 1  

% Kapasitas = (1-0,42560) x 100% = 57,44016% 

% Kapasitas Replikasi 2  

% Kapasitas = (1-0,40458) x 100% = 59,54241% 



90 
 

 

 

% Kapasitas Replikasi 3 

% Kapasitas = (1-0,41976) x 100% = 58,02410% 

Rata-rata % kapasitas = 
                          

 
 = 58,33556 

6. EC50 

EC50 = 
      

 
 

x = 
           

      
 = 4,1436 

 

Tabel Perhitungan % kapasitas EC50 kuersetin sebagai pembanding 

 

 

 

 

 

Kosentrasi Abs 

Blanko 

Abs Abs 

sampel 

- Abs 

Blanko 

Ts (1-Ts) %Kapasitas Rata-rata 

%kapasitas 

SD EC50 

1 0,154 0,215 0,061 0,86896 0,13104 13,10396 13,23658 0,41544 

4,1436 

0,214 0,060 0,87096 0,12904 12,90364 

0,218 0,064 0,86298 0,13702 13,70215 

2 0,154 0,292 0,138 0,72778 0,27222 27,22202 26,99807 0,19395 

0,290 0,136 0,73114 0,26886 26,88609 

0,290 0,136 0,73114 0,26886 26,88609 

3 0,154 0,375 0,221 0,60117 0,39883 39,88263 39,65058 0,40191 

0,375 0,221 0,60117 0,39883 39,88263 

0,370 0,216 0,60814 0,39186 39,18650 

4 0,154 0,443 0,289 0,51404 0,48596 48,59563 48,11742 0,63400 

0,441 0,287 0,51642 0,48358 48,35836 

0,433 0,279 0,52602 0,47398 47,39827 

5 0,154 0,525 0,371 0,42560 0,57440 57,44016 58,33556 1,08518 

0,547 0,393 0,40458 0,59542 59,54241 

0,531 0,377 0,41976 0,58024 58,02410 
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Lampiran 12. Perhitungan pembuatan larutan dan pengenceran larutan ekstrak 

etanol 70% bunga telang 

a. Perhitungan pembuatan larutan induk bunga telang 1000 ppm dalam volume 

100 mL 

Mg = ppm x L = 1000 mg/L x 0,1 L = 100 mg 

b. Perhitungan pengenceran larutan sampel ( Ekstrak Bunga Telang) dengan 

kosentrasi dari 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 400 ppm dan 500 ppm 

1. Pengenceran 50 ppm 

1000 ppm  x V1 = 50 ppm x 10 mL = V1 =  
       

    
 = 0,5 mL 

2. Pengenceran 100 ppm 

1000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL = V1 =  
        

    
 = 1 mL 

3. Pengenceran 200 ppm 

1000 ppm x V1 = 200 ppm x 10 mL = V1 =  
        

    
 = 2 mL 

4. Pengenceran 400 ppm 

1000 ppm x V1 = 400 ppm x 10 mL = V1 =  
        

    
 = 4 mL 

5. Pengenceran 500 ppm 

1000 ppm x V1 = 500 ppm x 10 mL = V1 =  
        

    
 = 5 mL.  
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Lampiran 13. Proses pembuatan larutan ekstrak etanol 70% bunga telang 

No Gambar  Keterangan 

1.  

 

Penimbangan ekstrak 

etanol 70% bunga 

telang  

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3.  

 

           

 

       

       

 

 

Proses pelarutan 

ekstrak etanol 

70% bunga telang 

1000 ppm 

 

 

 

Pereaksi 

CUPRAC dengan 

larutan ekstrak 

etanol 70% bunga 

telang 
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Lampiran 14. Data hasil pengukuran absorbansi uji aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol 70% bunga telang 
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Lampiran 15. Data uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% bunga telang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kosentrasi 

(ppm) 

Abs Rata-rata %kapasitas ± SD EC50 

(ppm) 

50 0,220 

0,232 

0,237 

 

11,40850 ± 1,78880 

 

100 0,256 

0,253 

0,262 

 

16,82054 ± 0,87623 

 

200 0,315 

0,313 

0,309 

 

26,77256 ± 0,51568 

4421,6743 

400 0,440 

0,442 

0,444 

 

46,54319 ± 0,24618 

 

500 0,549 

0,567 

0,559 

 

59,09945 ± 0,85026 
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Lampiran 16. Perhitungan % kapasitas EC50 ekstrak etanol 70% bunga telang 

Perhitungan % Kapasitas Ekstrak Etanol 70% Bunga Telang 

  Nilai Ts : Rumus = Abs = - log Ts → Ts = Antilog Abs 

  % Kapasitas: Rumus = % Kapasitas = (1 – Ts) x 100% 

1. Kosentrasi 50 ppm  

Ts Replikasi 1 = 0,043 = - log Ts → Ts =  antilog 0,043 = 0,90573 

Ts Replikasi 2 = 0,055 = - log Ts → Ts =  antilog 0,055 = 0,88105 

Ts Replikasi 3 = 0,060 = - log Ts → Ts =  antilog 0,060 = 0,87096 

% Kapasitas Replikasi 1  

% Kapasitas = (1-0,90573) x 100% = 9,42674% 

% Kapasitas Replikasi 2  

% Kapasitas = (1-0,88105) x 100% = 11,89511% 

% Kapasitas Replikasi 3 

% Kapasitas = (1-0,87096) x 100% = 12,90364% 

Rata-rata % kapasitas = 
                         

 
 = 11,40850 

2. Kosentrasi 100 ppm  

Ts Replikasi 1 = 0,079 = - log Ts → Ts =  antilog 0,079 = 0,83368 

Ts Replikasi 2 = 0,076 = - log Ts → Ts =  antilog 0,076 = 0,83946 

Ts Replikasi 3 = 0,085 = - log Ts → Ts =  antilog 0,085 = 0,82224 

% Kapasitas Replikasi 1  

% Kapasitas = (1-0,83368) x 100% = 16,63188% 

% Kapasitas Replikasi 2  

% Kapasitas = (1-0,83946) x 100% = 16,05400% 

% Kapasitas Replikasi 3 

% Kapasitas = (1-0,82224) x 100% = 17,77574% 

Rata-rata % kapasitas = 
                          

 
 = 16,82054 

3. Kosentrasi 200 ppm  

Ts Replikasi 1 = 0,138 = - log Ts → Ts =  antilog 0,138 = 0,72778 

Ts Replikasi 2 = 0,136 = - log Ts → Ts =  antilog 0,136 = 0,73114 
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Ts Replikasi 3 = 0,132 = - log Ts → Ts =  antilog 0,132 = 0,73790 

% Kapasitas Replikasi 1  

% Kapasitas = (1-0,72778) x 100% = 27,22202% 

% Kapasitas Replikasi 2  

% Kapasitas = (1-0,73114) x 100% = 26,88609% 

% Kapasitas Replikasi 3 

% Kapasitas = (1-0,73790) x 100% = 26,20958% 

Rata-rata % kapasitas = 
                          

 
 = 26,77256 

4. Kosentrasi 400 ppm  

Ts Replikasi 1 = 0,270 = - log Ts → Ts =  antilog 0,270 = 0,53703 

Ts Replikasi 2 = 0,272 = - log Ts → Ts =  antilog 0,272 = 0,53456 

Ts Replikasi 3 = 0,274 = - log Ts → Ts =  antilog 0,274 = 0,53211 

% Kapasitas Replikasi 1  

% Kapasitas = (1-0,53703) x 100% = 46,29682% 

% Kapasitas Replikasi 2  

% Kapasitas = (1-0,53456) x 100% = 46,54356% 

% Kapasitas Replikasi 3 

% Kapasitas = (1-0,53211) x 100% = 46,78917% 

Rata-rata % kapasitas = 
                          

 
 = 46,54319 

5. Kosentrasi 500 ppm  

Ts Replikasi 1 = 0,379 = - log Ts → Ts =  antilog 0,379 = 0,41783 

Ts Replikasi 2 = 0,397 = - log Ts → Ts =  antilog 0,397 = 0,40087 

Ts Replikasi 3 = 0,389 = - log Ts → Ts =  antilog 0,389 = 0,40832 

% Kapasitas Replikasi 1  

% Kapasitas = (1-0,41783) x 100% = 58,21696% 

% Kapasitas Replikasi 2  

% Kapasitas = (1-0,40087) x 100% = 59,91333% 

% Kapasitas Replikasi 3 

% Kapasitas = (1-0,40832) x 100% = 59,16806% 

Rata-rata % kapasitas = 
                          

 
 = 59,09945 
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e. EC50 

EC50 = 
   –  

 
 

x = 
           

      
 = 421,6397 

Tabel. Perhitungan % kapasitas EC50 ekstrak etanol 70% bunga telang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kosentrasi 
Abs 

Blanko 
Abs 

Abs 

sampel 

- Abs 

blanko 

Ts (1-Ts) %Kapasitas 
Rata-rata 

%Kapasitas 
SD EC50 

50 0,177 

0,220 0,043 0,90573 0,09427 9,42674 

11,40850 1,78880 

421,6397 

0,232 0,055 0,88105 0,11895 11,89511 

0,237 0,060 0,87096 0,12904 12,90364 

100 0,177 

0,256 0,079 0,83368 0,16632 16,63188 

16,82054 0,87623 0,253 0,076 0,83946 0,16054 16,05400 

0,262 0,085 0,82224 0,17776 17,77574 

200 0,177 

0,315 0,138 0,72778 0,27222 27,22202 

26,77256 0,51568 0,313 0,136 0,73114 0,26886 26,88609 

0,309 0,132 0,73790 0,26210 26,20958 

400 

0,170 

0,440 0,270 0,53703 0,46297 46,29682 

46,54319 0,24618 0,442 0,272 0,53456 0,46544 46,54356 

0,444 0,274 0,53211 0,46789 46,78917 

500 

0,170 0,549 0,379 0,41783 0,58217 58,21696 

59,09945 0,85026 0,567 0,397 0,40087 0,59913 59,91333 

0,559 0,389 0,40832 0,59168 59,16806 



101 
 

 

 

Lampiran 17. Bukti hasil pengukuran absorbansi di laboratorium kimia 
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